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ABSTRACT

THE EFFECT OF BIOCHAR RESIDUE AND CHICKEN MANURE
AFTER FOUR PLANTING SEASONS APPLICATION ON
EARTHWOEMS POPULATION AND BIOMASS IN SWEET
CORN (Zea mays saccharata Strurt.) CROPS IN ULTISOL SOIL

By
WULAN SUCI ANDINI

The effect of biochar residue and chicken manure is the effect of single or combined
application after several planting seasons without new applications. Evaluation of
the effect of biochar residue and chicken manure on earthworms is very important
because it plays a role in the soil fertility process. This study aims to evaluate the
effect of biochar and chicken manure application residue on the population and
biomass of earthworms. This study was designed in a non-factorial Randomized
Block Design (RBD) with 4 groups and 4 treatments, Bo = control, B1 = biochar
residue 5 tons ha™!, B2 = chicken manure residue 5 tons ha™!, B3 = biochar residue
5 tons ha™' + chicken manure residue 5 tons ha™'. Data were analyzed by analysis
of variance at the 5% level, which was previously carried out by the Barlett Test
and Tukey Test. The data were further tested with the LSD test at the 5% level, and
a correlation test between the population and biomass of earthworms with
supporting variables. The results of this study indicate that the earthworm
population in treatment (B1) is higher than the other treatments. Observations 14
days after planting (DAP) showed that earthworm biomass in treatment (Bz) was
higher than in the other treatments. There was a negative correlation between
earthworm population and soil pH, as well as between earthworm biomass and soil
pH. The earthworms found belonged to the Megascolicidae family, with the genus
Pheretima.

Keywords: biochar, chicken manure, earthworms, residue, sweet corn



ABSTRAK

PENGARUH RESIDU BIOCHAR DAN KOTORAN AYAM SETELAH
APLIKASI EMPAT MUSIM TANAM TERHADAP POPULASI DAN
BIOMASSA CACING TANAH PADA PERTANAMAN JAGUNG
MANIS (Zea mays saccharata Sturt.) DI TANAH ULTISOL

Oleh

WULAN SUCI ANDINI

Pengaruh residu biochar dan kotoran ayam adalah pengaruh aplikasi tunggal atau
kombinasi setelah beberapa musim tanam tanpa dilakukan aplikasi baru. Evaluasi
pengaruh residu biochar dan kotoran ayam terhadap cacing tanah sangat penting
karena berperan dalam proses kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh residu aplikasi biochar dan kotoran ayam terhadap populasi
dan biomassa cacing tanah. Penelitian ini dirancang dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non-faktorial dengan 4 kelompok dan 4 perlakuan, By = kontrol,
B1 = residu biochar 5 ton ha™!, B, = residu kotoran ayam 5 ton ha™', B3 = residu
biochar 5 ton ha™ + residu kotoran ayam 5 ton ha™'. Data dianalisis dengan analisis
ragam pada taraf 5%, yang sebelumnya dilakukan Uji Barlett dan Uji Tukey. Data
diuyji lanjut dengan uji BNT taraf 5%, dan uji korelasi antara populasi dan biomassa
cacing tanah dengan variabel pendukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
populasi cacing tanah pada perlakuan B lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Pada
pengamatan 14 HST, biomassa cacing tanah pada perlakuan B> lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Terdapat korelasi negatif antara populasi cacing
tanah dan pH tanah serta biomassa cacing tanah dan pH tanah. Cacing tanah yang
ditemukan termasuk ke dalam Megascolicidae dengan genus Pheretima.

Kata Kunci : biochar, cacing tanah, jagung manis, kotoran ayam, residu
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu komoditas
palawija yang dibutuhkan masyarakat Indonesia sebagai sumber pangan alternatif
pengganti beras (Syafira, 2022). Jagung manis memiliki kandungan gulanya lebih
banyak (5-6%) dibandingkan jagung biasa (2-3%) (Ainiya dkk., 2019). Indonesia
merupakan negara agraris yang sangat mendukukng perkembangan komoditi
jagung manis karena tanaman jagung manis memiliki potensi yang cukup untuk
dibudidayakan, permintaan pasar terhadap produktivitas jagung manis terus
meningkat di Indonesia. (Nurlaela, 2018). Produktivitas di Indonesia masih
tergolong rendah. Menurut Badan Pusat Statistik (2017) produktivitas jagung
manis di Indonesia rata-rata 5,23 ton ha"! dengan potensi hasil jagung manis
mencapai 14-18 ton ha''. Salah satu penyebab rendahnya tingkat produktifitas
komoditas pertanian, jagung manis dengan kondisi kesuburan tanah yang
menurun. Jagung manis merupakan tanaman pangan yang dapat di tanam dilahan
kering. Salah satu lahan kering yang mendominasi di Indonesia adalah tanah

Ultisol (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006)

Produktivitasnya masih terkendala oleh kualitas lahan terutama jenis tanah Ultisol
yang banyak ditemukan di wilayah tropis seperti Indonesia. Menurut Subagyo dkk
(2004) tanah Ultisol merupakan salah satu ordo tanah di Indonesia dengan sebaran
25% atau + 45 juta hektar. Tanah Ultisol memiliki karakteristik tanah yang asam,
kadar bahan organik rendah, serta tingkat kesuburan yang relatif rendah dengan

pH rendah, kapasitas tukar kation rendah, kejenuhan basa rendah, tingginya kadar



Al Fe dan fiksasi P, dan ketersediaan air bagi tanaman rendah (Kusuma dkk,
2023). Tanah Ultisol memiliki sifat biologi yang rendah seperti rendahnya
populasi dan aktivitas mikroorganisme serta fauna tanah karena menurunnya
proses dekomposisi bahan organik dan siklus hara yang tidak optimal
(Hardjoweigeno, 2010). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperbaiki
kualitas tanah. Salah satu upaya yang diterapkan yaitu dengan penambahan bahan
ameliorant organik seperti biochar dan kotoran ayam, karena mampu

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Biochar merupakan bahan kaya karbon yang dihasilkan dari proses pirolisis
biomassa pada suhu tinggi yang dapat meningkatkan kualitas tanah. Biochar dapat
bertahan lama di dalam tanah sehingga penggunaan biochar dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia tanah dan menyimpan karbon dalam jangka panjang (Gani,
2009). Biochar ini menggunakan bahan organik yang sulit terdekomposisi
sehingga kandungan bahan organik di dalam tanah tetap terjaga ketersediaannya
(Anisa, 2021). Karena biochar dapat meningkatkan pH pada tanah yang masam,
meningkatkan stabilitas agregat tanah, meningkatkan permeabilitas, memperbaiki
aerasi tanah, meningkatkan kandungan C-organik tanah, mampu meretensi hara
dan air agar tersedia untuk tanaman (Yulianti, 2016). Menurut hasil penelitian
Arjuana (2024) menunjukkan bahwa secara umum pemberian biochar dan pupuk
kotoran ayam tidak meningkatkan populasi cacing tanah, kombinasi antara
biochar dan kotoran ayam secara signifikan. Namun, efeknya dapat bervariasi
tergantung pada jenis biochar, kondisi tanah awal, dan parameter lingkungan

lainnya (Khoirunnisa, 2020).

Upaya lain untuk memperbaiki kualitas tanah adalah dengan kotoran ayam.
Kotoran ayam salah satu pupuk organik yang memiliki kandungan hara yang
dapat mendukung kesuburan tanah, pertumbuhan mikroorganisme didalam tanah
dan memperbaiki struktur tanah. Kotoran ayam dikenal sebagai bahan organik
yang cepat terurai tetapi residu setelah beberapa musim tanam tetap dapat
mempengaruhi cacing tanah melalui perubahan kimia, biologi dan fisik tanah

yang masih bertahan. Kotoran ayam sangat tinggi kandungan unsur N yaitu



1,30%, dibandingkan pupuk yang berasal dari kotoran hewan lainnya (Kustantini,
2014). Hal ini dapat menguntungkan untuk pertumbuhan mikroba, untuk dapat
tumbuh mikroba membutuhkan nitrogen untuk membentuk garam nitrogen dan
nitrogen anorganik (Kusnadi, 2003). Selama proses penguraian, mikroba
mengubah senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana sehingga dapat
dimanfaatkan oleh tanaman. Proses pengurairan bahan organik yang dilakukan
oleh mikroba menghasilkan bahan organik dalam bentuk fraksi labil, lambat dan
stabil. Fraksi bahan organik ini akan mempengaruhi dalam ketersediaan unsur

hara di dalam tanah (Hairiah, 2000).

Cacing tanah merupakan indikator tingkat kesuburan dan kualitas tanah.
Kehadiran cacing tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah dan kehadirannya
dipengaruhi kondisi tanah terutama kandungan bahan organik dan kelembaban
tanah (Purwaningrum, 2012). Cacing tanah memiliki peran penting dalam
menjaga kesehatan tanah. Salah satu aktifitas ccaing tanah yaitu membuat liang di
dalam tanah. Pembuatan liang oleh cacing tanah merupakan proses alami yang
sangat bermanfaat bagi ekosistem. Aktivitas cacing Tanah dapat mengubah
struktur tanah, aliran air tanah, dinamika hara dan pertumbuhan tanaman,
keberadaannya tidak penting bagi sistem tanah yang sehat tetapi lebih merupakan
“bioindikator” dari tanah yang sehat sehingga cacing tanah ini mempunyai fungsi

menguntungkan bagi ekosistem (Handayanto dan Hairiah, 2007).

Aktivitas cacing tanah yang hidup didalam tanah dapat berupa aktivitas makan,
pembuatan cast atau casting dan aktivitas membuat liang (burrowing). Cacing
tanah memakan sisa-sisa tanaman atau seresah setelah terlebih dulu dilunakkan
oleh mikroorganisme dan membentuk midden atau gumuk cast (Yulipriyanto,
2010). Keberadaan cacing tanah memiliki kaitan erat dengan faktor tanah, karena
tanah ultisol dengan tingkat kesuburan yang rendah memilki tingkat populasi
mikroorganisme yang rendah. Sehingga diperlukan suatu upaya untuk
mempercepat pemulihan kualitas lahan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh residu aplikasi biochar dan kotoran

ayam setelah empat musim tanam terhadap populasi dan biomassa cacing tanah



dengan indikator berupa tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) di

tanah Ultisol pada musim tanam ke-5.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah residu biochar dan kotoran ayam setelah aplikasi selama empat musim
tanam berpengaruh terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada
pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.)?.

2. Apakah terdapat korelasi antara sifat-sifat tanah dengan populasi dan biomassa
cacing tanah pada pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.)
setelah aplikasi biochar dan kotoran ayam selama empat musim tanam?.

3. Apakah terdapat korelasi antara populasi dan biomassa cacing tanah dengan
produksi pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) setelah

aplikasi biochar dan kotoran ayam selama empat musim tanam?.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh residu biochar dan kotoran ayam setelah aplikasi selama
empat musim tanam terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada
pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.).

2. Mengetahui korelasi antara sifat-sifat tanah dengan populasi dan biomassa
cacing tanah pada pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.)
setelah aplikasi biochar dan kotoran ayam selama empat musim tanam

3. Mengetahui korelasi antara populasi dan biomassa cacing tanah dengan
produksi pada pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) setelah

aplikasi biochar dan kotoran ayam selama empat musim tanam.



1.4 Kerangka Pemikiran

Produktivitas tanaman jagung manis di Indonesia terus meningkat setiap tahun
tetapi belum mampu memenuhi permintaan pasar dalam negeri, hal ini sejalan
dengan peningkatan jumlah impor jagung manis terjadi setiap tahunnya. Namun,
peningkatan produksi terkendala akibat rendahnya kandungan unsur hara pada
sebagian besar lahan penanaman jagung manis di tanah Ultisol (Arman ef al.,
2020). Permasalahan tanah Ultisol yang memiliki kandungan bahan organik
rendah, pH tanah yang masam, kapasitas tukar kation (KTK) yang rendah dan
ketersediaan air yang terbatas. Kondisi ini menyebabkan tanah menjadi kurang
subur, sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis tidak optimal
sehingga hasil panen jagung manis menurun (Rahman, 2023). Kondisi ini
menyebabkan terbatasnya sumber energi dan nutrisi bagi organisme tanah
sehingga sifat biologi tanah seperti populasi dan aktivitas mikrooganisme,
populasi fauna tanah, proses dekomposisi bahan organik serta efiesnsi siklus hara

(Pane, 2023).

Hal ini mendorong perlu upaya perbaikan kualitas tanah secara berkelanjutan.,
upaya yang telah dilakukan adalah melakukan aplikasi biochar dan kotoran ayam
secara berulang selama empat musim tanam. Dalam penelitian ini bahan
amelioran yang digunakan adalah residu biochar dan kotoran ayam. Residu kedua
bahan ini diduga masih berkontribusi terhadap perbaikan musim tanam
selanjutnya. Biochar memiliki beberapa keunggulan utama diantaranya mampu
meningkatkan pH dan KTK tanah, memeprbaiki struktur tanah, meningkatkan
kandungan C-organik, serta mampu merentensi air dan unsur hara (Prayogo,
2017). Sementara itu, kotoran ayam merupakan sumber bahan organik yang
mudah terdekomposisi yang dapat menyediakan nitrogen, fosfor, kalium, dan
unsur mikro lainnya bagi tanaman serta mikroorganisme tanah (Nurlita et al.,

2021).

Dalam biologi tanah, peningkatan bahan organik dan perbaikan struktur tanah

sangat penting karena berkaitan langsung dengan keberadaan cacing tanah.
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Cacing tanah meningkatkan kesuburan tanah melalui aktivitas penggemburan,
pembentukan pori-pori alami serta produksi kascing yang kaya nutrisi. Menurut
Notohadiprawiro (2022) menyatakan bahwa populasi dan biomassa cacing tanah
dapat dijadikan indikator kesehatan tanah dan produktivitas lahan. Oleh karena
itu, residu biochar dan kotoran ayam memengaruhi populasi dan biomassa cacing
tanah karena keduanya mampu mengubah kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah
sebagai habitat cacing. Biochar meningkatkan porositas, aerasi, kelembapan, dan
stabilitas agregat sehingga memudahkan aktivitas cacing dan mendukung kondisi
tanah yang lembap namun tidak tergenang. Sementara itu, meskipun kotoran
ayam cepat terurai, residu fraksi organik yang lebih stabil tetap tersisa dan
mendukung aktivitas mikroorganisme yang menjadi sumber pakan utama cacing
tanah. Perubahan-perubahan tersebut secara keseluruhan meningkatkan atau

memengaruhi kelimpahan serta pertumbuhan cacing tanah.

Pada penelitian ini dosis perlakuan residu biochar dan kotoran ayam yang
digunakan sebesar 5 ton ha''. Berdasarkan penelitian Arjuana (2024), penggunaan
biochar dan kotoran ayam tidak memiliki dampak signifikan terhadap populasi
dan biomassa cacing tanah. Hal ini dengan perbandingan sebelum dan sesudah
aplikasi biochar dan kotoran ayam meningkatkan populasi dan biomassa cacing
tanah. Dalam hal ini pada aplikasi biochar terjadi populasi meningkat sebanyak
100 individu m-2 dan biomassa sebesar 3,2 gram m-2 sebelum aplikasi biochar.
Pada aplikasi kotoran ayam terjadi populasi meningkat sebanyak 230 individu m-
2 dan biomassa sebesar 11,1 gram m-2 dibandingkan sebelum aplikasi kotoran
ayam. Dalam penelitian ini menujukkan bahwa residu biochar dan kotoran ayam
masih tetap ada setelah empat musim tanam didasarkan dalam penelitian yang
menunjukkan bahwa kedua bahan tersebut masih memeberikan efek sisa terhadap

beberapa sifat tanah dan komponen biologi tanah pada musim tanam sebelumnya.

Biochar dan kotoran ayam yang diaplikasikan pada musim sebelumnya tidak di
aplikasikan kembali pada penelitian ini, namun pengaruhnya masih ada di dalam
tanah. Keberadaan residu tersebut tampak pada beberapa variabel, tanah yang

masih berubah akibat perlakuan misalnya pH tanah 14 HST yang masih
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dipengaruhi oleh residu biochar dan kotoran ayam. Selain itu, bahwa biochar
memiliki sifat yang stabil, tahan dekomposisi, dan mampu bertahan di tanah
dalam jangka panjang sehingga biochar masih tersisa setelah empat musim tanam.
Sedangkan kotoran ayam sangat tinggi kandungan unsur N yaitu 1,30%,
dibandongkan pupuk yang berasal dari kotoran hewan lainnya (Kustantini, 2014).
Residu biochar dan kotoran ayam terbukti masih berperan karena populasi dan
biomassa cacing tanah masih menunjukkan perbedaan antara perlakuan B1, Ba,
dan B3 pada pengamatan SOT, 14 HST, 42 HST, dan 75 HST. Jika residu sudah
hilang maka tidak akan ada perbedaan antar perlakuan. Fakta bahwa residu masih
berpengaruh meski tidak signifikan pada sebagian parameter. Secara teori, ini
sangat sesuai dengan karakter biochar yang memilki waktu paruh degradasi
mencapai puluhan hingga ratusan tahun dan karakter kotoran ayam yang meski
cepat terurai, tetap menyisakan bagian lignin, serat kasar, dan mineral Ca-Mg

yang menetap lebih lama di tanah (Lehman dan Joseph, 2015).

Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa residu biochar dan kotoran ayam
setelah empat musim tanam berpontensi memperbaiki kondisi tanah Ultisol
sehingga dapat meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah. Jika perbaikan
kualitas fisik (porositas, aerasi), kimia (pH, ketersediaan hara), dan biologi
(aktivitas mikroba) maka cacing tanah akan lebih aktif, jumlah meningkat, dan
biomassa bertambah. Jika residu tidak lagi menyediakan bahan organik yang
cukup atau malah menciptakan kondisi lingkungan yang tidak stabil, maka
populasi dan biomassa cacing tanah dapat mengalami penurunan. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk menguji apakah residu bahan amelioran
tersebut masih memberikan pengaruh terhadap organisme tanah setelah aplikasi

jangka panjang.
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Gambar 1. Bagan kerangka penelitian residu biochar dan kotoran ayam setelah
aplikasi empat musim tanam terhadap populasi dan biomassa cacing
tanah pada pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) di
tanah Ultisol.
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1.5 Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Residu biochar dan kotoran ayam setelah aplikasi empat musim tanam
meningkatkan populasi dan biomaassa cacing tanah.

2. Terdapat korelasi antara sifat-sifat tanah dengan populasi dan biomassa cacing
tanah pada pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) setelah
aplikasi biochar dan kotoran ayam empat musim tanam.

3. Terdapat korelasi antara populasi dan biomasa cacing tanah dengan komponen
produksi pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) setelah

aplikasi biochar dan kotoran ayam empat musim tanam.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Permasalahan Tanah Ultisol

Tanah ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai
sebaran yang cukup luas. Tanah ini dengan memiliki warna kuning kecoklatan
hingga merah yang terbentuk dari bahan induk tufa masam dan sedimen. Tanah
ultisol ini cenderung bersifat masam dengan unsur hara rendah. Memiliki pH
rendah yaitu (<5,0) dengan kejenuhan Al mencapai 42% (Alibasyah, 2016). Tanah
Ultisol memiliki kandungan bahan organik yang rendah yaitu kurang dari 1,15%,
kandungan hara N dan P rendah, dan kapasitas tukar kation yang rendah,
ketersediaan P yang rendah disebabkan oleh pH yang bersifat masam dan
terjadinya fiksasi P oleh Al dan Fe yang bermuatan positif, sehingga P sukar
tersedia bagi tanaman (Hardjowigeno, 2010). Untuk peningkatan produktivitas
Ultisol dapat dilakukannya perbaikan tanah, pemupukan dan pemberian bahan

organik (Prasetyo dan Suriadikarta, 2016).

Ultisol dicirikan pada horizon bawah permukaan sehingga mengurangi daya resap
air dan meningkatkan aliran permukaan dan erosi tanah. Pada tanah ultisol erosi
merupakan salah satu kendala fisik pada tanah dan sangat merugikan karena dapat
mengurangi kesuburan tanah. Hal ini karena kesuburan tanah Ultisol ditentukan
dari kandungan bahan organik pada lapisan bagian atas. Bila lapisan ini tererosi
maka menjadi miskin bahan organik dan hara. Di Indonesia, Ultisol umumnya
belum tertangani dengan baik. Dalam skala besar, tanah ini telah dimanfaatkan
untuk perkebunan kelapa sawit, karet dan hutan tanaman industri, tetapi pada
skala petani kendala ekonomi merupakan salah satu penyebab tidak terkelolanya

tanah ini dengan baik (Prasetyo dan Suriadikarta, 2016).
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2.2 Cacing Tanah

2.2.1 Morfologi Cacing Tanah

Cacing tanah penting juga dalam pertanian kontribusinya terhadap stabilisasi
struktur tanah, pergantian karbon dan nitrogen, aliran air, mikroba dinamika, dan
efek pada siklus biogeokimia (Chauhan, 2014). Cacing tanah adalah hewan darat
yang tersegmentasi (filum Annelida) yang pada saat dewasa mengembangkan
“clitellum” (pembengkakan kelenjar pada beberapa segmen di bagian anterior
tubuh yang membentuk kepompong atau kapsul telur); inilah sebabnya mereka
termasuk dalam kelas Clitellata. Karena tiap ruas tubuh mempunyai setae pendek
dalam jumlah sedikit, maka setae ini dimasukkan ke dalam subkelas Oligochaeta
(biasanya delapan setae pada setiap ruas (empat pasang) = susunan oktochaetine,
namun yang termasuk dalam famili Megascolecidae dapat memiliki lebih dari 30
tempat duduk per ruas (40-200 di sekitar ekuator setiap segmen susunan
perichaetine) Sekitar 7000 spesies yang valid memiliki telah dijelaskan tetapi
diperkirakan mungkin ada sekitar 30.000 secara global. Ukuran tubuh mereka
berkisar antara beberapa cm hingga 2—3 m, dan sebagian besar spesies berada

dalam kisaran panjang 5 hingga 15 cm (Briones, 2022).

Gambar 2. Cacing tanah famili Megascolecidae (Mambrasar et al., 2018).

2.2.2 Ekologi Cacing Tanah

Cacing merupakan makrofauna yang memiliki banyak manfaat bagi mendunkung

dunia pertanian. Berdasarkan ekologi cacing tanah dapat dibagi 3 kelompok yaitu:
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1. Epigeik: Cacing tanah yang hidup di permukaan. Cacing epigeik ini hidup di
permukaan tanah pada serasah daun, kayu mati, kotoran hewan, dan kompos.
Cacing epigeik cenderung tidak membuat liang tetapi hidup dan memakan
serasah daun. Cacing tanah epigeik memiliki warna merah terang atau merah
kecokelatan dan terkadang bahkan bergaris-garis (Hanafiah, 2014). Cacing
tanah epigeik dengan genus Pheretima. Jenis cacing tanah Pheretima dapat
dikelompokan pada tipe ekologi epigeik, karena cacing tanah ini dapat
ditemukan pada kedalaman tanah 0-10 cm (Nisa et al., 2020). Genus Pheretima
memiliki ciri klitelum berwarna keabu-abuan, berada di sekitar segmen ke 14-
16. Cacing tanah pada genus ini memiliki segmen dengan total 60-100. panjang
ukuran dari 60-130 mm. dengan diameter tubuh 2-4 mm, memiliki warna
dorsal gelap, anterior dan posterior kehitaman (Mambrasar et al., 2018).

2. Anesik: Cacing tanah penggali dalam. Cacing ini membuat liang vertikal
permanen didalam tanah. Cacing anesik ini memakan daun dipermukaan tanah
yang mereka ambil dibawa ke dalam ilang. Beberapa spesies cacing tanah
anesik juga membuat timbunan kotoran disekitar pintu masuk liang mereka.
Spesies anesik adalah spesies cacing tanah yang berwarna gekap di ujung
kepala (merah atau cokelat) dan memiliki ekor yang lebih pucat (Hanafiah,
2014). Cacing tanah anesik dengan genus Pontoscolex (Nisa et al., 2020).
Genus Pontoscolex memiliki ciri dengan panjang total tubuh berkisar antara
60-120 mm, dengan diameter 2 hingga 4 mm, dengan jumlah segmen berkisar
antara 195-210 segmen, warna bagian dorsal cokelat kemerahan, warna bagian
ventral abu-abu. Warna ujung anterior kemerahan dan warna ujung posterior
coklat kehitaman (Mambrasar ef al., 2018).

3. Endogeik: Cacing tanah penggali dangkal. Cacing ini hidup di dalam daun
memakan tanah dan membuat liang secara horizontal melalui tanah untuk
bergerak dan mencari makan. Cacing endogeik memiliki warna pucat, abu-abu,
merah muda pucat. Cacing endogeik ini mampu menggali sangat dalam di
dalam tanah (Hanafiah, 2014). Cacing tanah tipe endogenik dengan genus
Lumbricus. Genus Lumbricus yaitu mempunyai warna merah ataupun ungu di
dorsalnya, berwarna kuning pada ventralnya, bagian posterior berwana

kekuningan dan anterior berwarna coklat merah, dengan memiliki panjang
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4-7,6 cm, memiliki 112-114 segmen. Klitelum pada segmen 26-32 (Mambrasar et
al., 2018).

2.2.3 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Keberadaan Cacing Tanah

Keberadaan cacing tanah sangat erat hubungan dengan keadaan lingkungan
tempat ccaing berada. Faktor lingkungan antara lain bahan organik, kemasaman
(pH) tanah, temperatur tanah, dan kelembaban tanah. Bahan organik merupakan
sumber makanan utama bagi cacing tanah. distribusi bahan organik dalam tanah
berpengaruh terhadap cacing tanah, jika kandungan bahan organik rendah maka
jumlah cacing tanah akan rendah. Namun jumlah bahan organik memiliki jumlah
bahan organik yang lebih banyak dari jumlah cacing tanah maka proses
dekomposisi bahan organik menjadi terhambat (Hanfiah, 2014). Pada umumnya
cacing tanah dapat berkembang baik pada pH mendekati netral yaitu 6-7,2.
Namun beberapa spesies lain yang dapat hidup pada pH asam yaitu pada pH 5,2-
5,4 (Edwards dan Lofty, 1977). Aktifitas respirasi dan reproduksi cacing tanah
sangat dipengaruhi oleh suhu tanah. Menurut Wibowo (2015) Pada daerah tropis
untuk temperatur yang ideal dalam penetasan kokon dan pertumbuhan cacing
tanah berkisar antara 15-25°C. Suhu tanah di atas 25°C masih cocok untuk cacing
tanah tetapi harus diimbangi dengan kelembaban tanah. Jika suhu tanah yang
tinggi dapat menghambat populasi, bobot basah, jumlah kokon serta bobot
kascing tanah. Kelembaban tanah sangat mempengaruhi keberadaan dan aktifitas
cacing tanah karena 75-90% tubuh cacing merupakan air. Menurut Rukmana
(1999) kelembaban yang ideal untuk cacing tanah yaitu 15-50%., tetapi
kelembaban optimum yaitu 42-60%.

2.2.4 Peran Cacing Tanah terhadap Kesuburan Tanah

Cacing tanah merupakan salah satu fauna tanah yang digunakan sebagai indikator
tingkat kesuburan dan kualitas (kesehatan) tanah. Kehadiran cacing tanah dapat
meningkatkan kesuburan tanah. Kehadirannya dapat mempengaruhi kondisi tanah
terutama pada kandungan bahan organik dan kelembaban tanah. Menurut

Chauhan (2014), cacing tanah dapat meningkatkan ketersedian hara karena dapat
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mendekomposisi dan mineralisasi bahan organik. Selain itu cacing tanah berperan
dalam siklus hara karena aktivitas penggalian tanah yang dilakukan mereka.
Cacing tanah dalam meningkatkan kesuburan tanah dengan menyebarkan bahan
organik dan mikroorganisme ke lapisan tanah yang lebih dalam, mampu
meningkatkan aerasi tanah. Cacing tanah yang mati merupakan sumber makanan
mikroorganisme tanah dan unsur hara yang dilepaskan dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Cacing tanah merupakan kelompok fauna tanah yang penting
dan mempunyai peranan dalam memperbaiki produktivitas tanah melalui
perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Adanya lubang-lubang cacing tanah
dapat meningkatkan laju infiltrasi dan perkolasi air, tempat menembus akar
tanaman, sehingga dapat meningkatkan jelajah akar tanaman dan mengurangi

aliran permukaan dan erosi (Kosman dan Subowo, 2010).

2.2 Peranan Kotoran Ayam terhadap Kesuburan Tanah

Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang berasal dari kotoran
hewan ternak. Pupuk kandang mengandung unsur hara yang berfungsi sebagai
penambah bahan organik serta berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah agar
lebih gembur. Berdasarkan berbagai hasil penelitian, penambahan pupuk kandang
kotoran ayam ke dalam tanah juga dapat memperbaiki sifat kimia dan biologi
tanah, meningkatkan pH tanah, serta dapat meningkatkan hasil produksi tanaman.
Menyatakan bahwa pupuk kandang kotoran ayam mempunyai potensi yang baik,
karena selain berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
pupuk kandang ayam juga mempunyai kandungan N, P, K yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya (Walida, 2020). Dalam hal ini
pupuk organik dapat meningkatkan kepadtan cacing tanah tetapi adanya faktor
lain yang dapat mempenagruhinya seperti faktor lingkungan (misalnya suhu dan
kelembaban) dan makanan (misalnya kualitas dan kuantitas) dapat mempengaruhi

produksi kokon, peneatasan dan pertumbuhan cacing tanah (Ngosong, 2020).

Kotoran ayam inin merupakan salah satu pupuk organik yang sangat efektif dalam
meningkatkan kesuburan tanah. Kotoran ayam ini memiliki kandungan nutrisi

yang kaya terutama pada unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K). Sumber



19

hara ini sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu, kotoran ayam juga
mengandung bahan organik yang tinggi sehingga dapat memperbaiki struktur
tanah (Bouk dan Sinabang, 2023). Kotoran ayam mengandung berbagai macam,
unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara ini
tersedia bagi tanaman secara perlahan melalui proses mineralisasi yang dilakukan
mikroorganisme tanah. Senyawa organik yang dapat merangsang pertumbuhan
dan aktivitas mikroorganisme tanah. Mikroorganisme ini memiliki peran penting
dalam proses dekomposisi bahan organik, fiksasi nitrogen, dan pelarutan unsur

hara (Sepsali, 2022).

2.3 Peranan Biochar terhadap Kesuburan Tanah

Biochar adalah arang yang digunakan sebagai pembenah tanah yang berasal dari
bahan baku limbah organik seperti sisa gergajian kayu atau sisa tanaman melalui
proses pembakaran tidak sempurna. Biochar banyak digunakan untuk mengatasi
permasalahan pada tanah. Pemberian biochar dapat meningkatkan pH pada tanah
masam. Biochar sebagai pembenah tanah mampu memperbaiki sifat tanah seperti
meningkatkan stabilitas agregat tanah, meningkatkan permeabilitas, memperbaiki
aerasi tanah, meningkatkan kandungan c-organik tanah, mampu meretensi hara
dan air agar tersedia untuk tanaman (Situmeang, 2020). Biochar adalah arang
yang digunakan sebagai pembenah tanah yang berasal dari bahan baku limbah
organik seperti sisa gergajian kayu atau sisa tanaman melalui proses pembakaran
tidak sempurna (Lehman, 2015). Biochar dapat menyediakan permukaan yang
luas untuk pertumbuhan mikroorganisme tanah. Mikroorganisme ini berperan
penting dalam proses dekomposisi bahan organik, fiksasi nitrogen, dan pelarutan

unsur hara (Yuan, 2011).

2.4 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Jagung Manis

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki peran strategis dan
bernilai ekonomis serta mempunyai peluang dalam pengembangannya. Jagung
juga merupakan sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras. (Ortez,

2022). Tanaman jagung manis diklasifikasi sebagai berikut (Riwandi, 2014):
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Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledone

Ordo : Graminae

Famili : Graminaceae

Genus : Zea

Species : Zea mays saccharata Sturt.

Jagung memiliki peran sebagai bahan baku industri pangan, industri pakan, dan
bahan bakar. Jagung manis memiliki ciri- ciri yaitu biji muda berwarna jenih
sedangkan biji yang sudah matang dan kering akan mengerut. Kandungan protein
dan lemak dalam biji jagung manis umumunya memiliki rambut berwarna merah.
Umur panen jagung manis berkisar antara 60-70 hari, namun di daerah dataran

tinggi 400 meter di atas permukaan laut mencapai 80 hari (Purwano, 2011).

Akar tanaman jagung manis berkembang optimal di tanah yang subur dan gembur
dengan jumlah akar yang lebih banyak dibandingkan denagn tanah yang kurang
subur. Pengolahan tanah yang baik dapat meningkatkan jumlah akar. Sistem
perakaran jagung terdiri dari akar seminal, akar adventif dan akar udara atau akar
tunjang. Akar seminal adalah akar yang berkembang dari radikula dan embrio
yang kemudian akan melambat seiring munculnya p/umula ke permukaan tanah.
Akar adventif adalah akar yang berkembang pada setiap buku dibawah
permukaan tanah yang tumbuh memiliki peran penting dalam penyerapan air dan
unsur hara. Akar udara adalah akar adventif yang tumbuh pada 2-3 buku diatas
permukaan tanah untuk menjaga tanaman agar tetap tegak serta membantu

penyerapan air dan unsur hara (Zulkarnain, 2013).

Batang tanaman jagung tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri atas
sejumlah ruas dan buku ruas. Pada buku ruas terdapat tunas yang berkembang
menjadi tongkol. Dua tunas teratas berkembang menjadi tongkol yang produktif.
Batang memiliki tiga komponen jaringan utama, yaitu kulit (epidermis), jaringan

pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat batang (pith). Struktur daun terdiri dari



tangkai daun, lidah daun, dan telinga daun. Jumlah daun tiap tanaman bervariasi
berkisar antara 12 hingga 18 helai daun tergantung pada varietas dan umur

tanaman (Zulkarnain, 2013).
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian lapang dilaksanakan dari bulan April 2024 sampai dengan November
2024 di Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Kemudian analisis sampel cacing tanah dilaksanakan di Laboratorium [lmu Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Lahan penelitian yang digunakan
merupakan lahan penelitian berkelanjutan pada musim ke-5 ini menggunakan

tanaman indikator jagung manis (Zea mays saccharata Sturt).

3.2 Sejarah Lahan

Lahan penelitian yang digunakan merupakan lahan penelitian berkelanjutan, lahan
ini sebelumnya telah digunakan untuk penelitian pada tahun 2020, 2021, 2022,
2023, dan sekarang yaitu 2024.

a) Musim tanam ke-1 pada tahun 2020 dengan komoditas jagung (Zea mays L.).
Perlakuan yang diberikan pada musim tanam ke-1 yaitu Bo = kontrol, B; =
biochar 10 ton ha™!, B, = kotoran ayam 10 ton ha™!, dan B3 = kombinasi
biochar 10 ton ha! + kotoran ayam 10 ton ha™'.

b) Musim tanam ke-2 pada tahun 2021 dengan komoditas padi gogo (Oryza
sativa L.). Perlakuan yang diaplikasikan adalah B = kontrol, B1= biochar 5
ton ha!, B, = kotoran ayam 5 ton ha™!, dan B3 = kombinasi biochar 5 ton ha’!
+ kotoran ayam 5 ton ha!.

¢) Musim tanam ke-3 penelitian dilakukan pada tahun 2022 dengan komoditas

jagung (Zea mays L.). Perlakuan yang diberikan pada musim tanam ke-3
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yaitu Bo = kontrol, By = biochar 5 ton ha™!, B, = kotoran ayam 5 ton ha'!, B3 =
biochar 5 ton ha! + kotoran ayam 5 ton ha™.

d) Musim tanam ke-4 penelitian dilakukan pada tahun 2023 dengan komoditas
kacang kedelai (Glycine max). perlakuan yang diberikan pada musim tanam
ke-4 yaitu By = kontrol, B; = biochar 5 ton ha™!, B, = kotoran ayam 5 ton ha™!,

B3 = biochar 5 ton ha™! + Kotoran ayam 5 ton ha™’.

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, bingkai kayu atau kuadran 25 cm
x 25 cm, cangkul, linggis, sekop, toples, selang air, cawan petri, botol semprot,
mikroskop stereo, timbangan, penggaris, pinset, termometer, karung dan alat tulis.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pupuk NPK 15:15:15, pupuk
Urea, benih jagung manis Exsotic, sampel cacing tanah yang telah dewasa
memiliki klitelum, aquades, dan alkohol 70 %, kalium dikromat (K2Cr2O7) 1 N,
asam sulfat (H2SO4) 95 %, Natrium fluorida (NaF) 4%, Asam fosfat (H3POs)
85%, dan indikator difenil amin ((C¢Hs)2NH), dan NHsFe (SO4)2 0,5 %.

3.4 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kelompok dengan ukuran petak 3 x 4m
sehingga di dapatkan 16 petak percobaan. Perlakuan penelitian ini menggunakan

biochar dan pupuk kotoran ayam setelah aplikasi 4 musim tanam terdiri dari :

Bo: Kontrol.

Bi: Residu biochar 5 ton ha™! setelah aplikasi 4 musim tanam.

B>: Residu kotoran ayam 5 ton ha™! setelah aplikasi 4 musim tanam.

Bs: Residu biochar 5 ton ha! + kotoran ayam 5 ton ha™! setelah aplikasi 4 musim

tanam.
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Gambar 3. Tata letak penelitian residu biochar dan kotoran ayam setelah aplikasi
4 musim tanam terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada
pertanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) di tanah
Ultisol.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan lahan

Pada proses persiapan lahan hal yang dilakukan yaitu, membersihkan lahan dari
semak belukar menggunakan sabit dan pemotong rumput. Lahan telah terbagi
menjadi 16 petak percobaan. Selanjutnya, dilakukan pengolahan tanah dengan

cara membalik dan menggemburkan tanah menggunakan cangkul.

3.5.2 Penanaman

Penanaman benih jagung manis pada penelitian ini dilakukan dengan cara ditugal
dengah jarak 60 cm x 20 cm (jarak tanam antar barisan 60 cm dan jarak tanam
antar barisan dalam 20 cm). Benih yang digunakan pada penanaman ini yaitu
benih jagung manis Exsotic. Penanaman benih jagung dilakukan dengan

memasukkan 1 benih jagung ke dalam setiap lubang tanam.
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3.5.3 Pemupukan

Pemupukan pada penelitian ini menggunakan pupuk NPK dan Urea. Dalam
perhitungan dosis mengikuti rekomendasi Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (2020) yaitu perbandingan 15:15:15 dengan dosis NPK sebesar 300
kg/ha dan Urea sebesar 250 kg/ha. Pengaplikasian ke lahan dengan luas per petak
12 m? dengan dosis per petak yaitu NPK sebesar 360 g/petak dan Urea sebesar
300 g/petak. Pemupukan diberikan sebanyak 2 kali dilakukan pada saat 10-14
HST dan 21-25 HST. Aplikasi pupuk dilahan dilakukan dengan cara ditugal dekat

dengan baris atau lubang tanam.

3.5.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman jagung manis meliputi penyulaman, pemupukan,
penyiraman, penyiangan gulma, serta pengendalian hama dan penyakit.
Penyulaman dilakukan pada lubang tanam yang tidak tumbuh benih jagung manis
dan dilaksanakan satu minggu setelah tanam. Penyiangan gulma dilakukan dengan
mencabut dan menggorek gulma yang tumbuh dalam petak percobaan, kemudian

dibuang jauh dari lahan.

3.5.5 Pemanenan

Pemanenan dilaksanakan setelah tanaman jagung berumur 75 hari setelah tanam.
Selain itu, pemanenan dapat dilakukan ketika warna rambut jagung manis sudah
berwarna coklat kehitaman. Adapun ciri-ciri tongkol masak yaitu bagian ujung
tongkol sudah terisi penuh dengan biji jagung. Biji jagung memiliki warna kuning

mengkilat yang menunjukkan sudah dapat dipanen.

3.6 Variabel Pengamatan

Pengamatan variabel utama dan variabel pendukung penelitian ini dilakukan
pada 4 fase yaitu, sebelum olah tanah (SOT) saat lahan belum digemburkan
dan dibersihkan dari semak belukar. Kemudian 7 hari setelah pengamatan
pertama dilakukan pengolahan dan penanaman benih jagung manis pada lahan

penelitian. Setelah itu, 7 hari setelah penanaman benih dilakukan
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pengaplikasian pupuk NPK perbandingan 15:15:15 dengan dosis sebesar 360
g/petak dan Urea dengan dosis sebesar 300 g/petak. Pada 7 hari setelah aplikasi
perlakuan (0 HST) juga dilakukan pengamatan ke-2. Sedangkan pengamatan
ke-3 dilakukan saat tanaman jagung manis memasuki fase vegetatif

maksimum (45 HST) dan pengamatan ke-4 dilakukan saat panen (75 HST).

SOT > 7Hari - 7Hari ST Pemupukan V Maks P

Jr—

| -

Gambar 4. Timeline pelaksanaan penelitian

Keterangan :
SOT : sebelum olah tanah

ST Pemupukan : setelah pemupukan

Vmaks : vegetatif maksimal
P : panen
1 : aplikasi pupuk NPK dan urea

: pengambilan sampel

: interval waktu

3.6.1 Variabel Utama

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini adalah populasi dan biomassa
cacing tanah yang dianalisis menggunakan metode pemilihan dengan tangan
(hand sorting). Populasi dan biomassa cacing tanah dilapang diamati pada saat
sebelum olah tanah, 14 hari setelah tanam, 42 hari setelah tanam, dan 75 hari
setelah tanam. Pengamatan ini dilakukan dengan menggali bagian tanah pada
petakan dengan alat bantu yaitu bingkai (kayu) persegi berukuran 25 x 25 cm?,
untuk dihitung populasi dan biomassa cacing tanahnya. Penggalian dilakukan
pada dua kedalaman, yaitu 0-10 cm dan 10-20 cm pada setiap lokasi yang

ditentukan.
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Rumus :

1. Populasi Cacing Tanah
Rumus menghitung populasi cacing tanah adalah sebagai berikut :

Populasi Cacing (individu m?) : Cacing Dewasa + Cacing Muda + Kokon

Luas Petak Sampel (m)
2. Biomassa Cacing Tanah
Rumus menghitung biomassa cacing tanah adalah sebagai berikut :

Biomassa Cacing (g m?) : Cacing Dewasa + Cacing Muda + Kokon

Luas Petak Sampel (m)

Analisis di laboratorium dilakukan jika mendapatkan cacing tanah dewasa pada
saat pengamatan dilapang. Cacing tanah dewasa memiliki ciri-ciri terdapat
klitelium pada bagian tubuhnya. Analisis bagian tubuh cacing tanah dilakukan
dibawah mikroskop stereo perbesaran 30x. Bagian tubuh cacing tanah yang

dianalisis meliputi panjang tubuh cacing tanah, segmen, prostomium, dan setae.
3.6.2 Variabel Pendukung

a. Kadar Air

Kadar air adalah sejumlah air yang terkandung di dalam suatu benda, seperti tanah
(yang disebut juga kelembaban tanah), bebatuan, bahan pertanian, dan sebagainya.
kadar air tanah dilakukan menggunakan cara alat ukur dan pengukuran dengan
metode oven yang diambil langsung dari lahan selama 24 jam pada suhu 105 °C.

Dalam hal ini menggunakan metode gravimetrik (Satmana, 2019).

Rumus: Kadar Air (%) = Berat tanah basah — berat tanah kering x 100%

Berat tanah kering

b. Suhu Tanah

Pengamatan suhu tanah dilakukan dilahan dengan menggunakan termometer
tanah. Cara menggunakan termometer tanah yaitu dengan menancapkan
termometer tersebut ke tanah, kemudian ditunggu sebentar dan suhu tanah akan

terlihat pada garis termometer.
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¢. pH Tanah

Pengukuran pH dilakukan dengan alat pH meter. Perbandingan tanah dan aquades
1:5. Tanah yang digunakan untuk mengukur pH tanah yaitu tanah kering udara

yang lolos ayakan 2 mm.

d. C-organik Tanah

Analisis C-organik dilakukan menggunakan metode Walkley and Black. Sampel
tanah ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian dimasukkan ke dalam Erlenmeyer
500ml. ditambahkan K>C:;O7 1 N dan digoyangkan perlahan-lahan untuk
mencampurkannya dengan tanah. Setelah itu ditambahkan 10 ml H>SO4 pekat 2,5
ml larutan NaF 4% dan 5 tetes indikator difenilamin. Larutan tersebut kemudian
dititrasi menggunakan larutan ammoniumferosulfat 0,5 N hingga warna larutan
berubah dari cokelat menjadi biru keruh. Lalu dititrasi hingga mencapai titik akhir
yaitu saat warna berubah menjadi hijau terang. Penetapan blanko dilakukan
dengan cara yang sama tetapi tanpa menggunakan sampel tanah. C-Organik

dihitung dengan rumus:

% C-Organik = ml KoCrO7x 1-Vp/ Vs x0.3886 %

Berat sampel tanah

Keterangan :
Vs = ml titrasi blanko
Vs = ml titrasi sampel

e. Komponen Jagung manis

Komponen jagung manis dihitung dengan cara yaitu setiap petak diambil 5
sampel tanaman secara acak yang terletak dibagian tengah. Pengamatan produksi
meliputi:

1. Berat tongkol beserta kelobotnya di timbang menggunakan timbangan digital,

tongkol jagung manis diambil sesuai dengan sampel yang telah ditentukan per
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petak kemudian tongkol jagung manis dikumpulkan untuk ditimbang per
petak dan di hitung rata-ratanya.

2. Panjang tongkol diukur menggunakan meteran dan diameter tongkol
menggunakan jangka sorong, dengan cara mengukur lingkaran jagung pada
bagian lingkaran yang besar.

3. Brangkasan basah tanaman dipotong-potong menjadi beberapa bagian,
kemudian ditimbang untuk mengetahui berat basahnya. Sedangkan,
brangkasan kering di oven selama 72 jam dengan suhu 60°C dan ditimbang

kembali.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan
aditivitasnya dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi dilanjutkan dengan analisis
ragam (Anara) pada taraf 5%. Apabila hasil anara terdapat pengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan BNT pada taraf 5%. Kemudian dilakukan uji korelasi anata C-
organik, kadar air tanah, pH tanah dan suhu tanah dengan populasi dan biomassa
cacing tanah untuk mengetahui hubungan antara variabal pendukung dan variabel

utama.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Residu aplikasi biochar dan kotoran ayam selama empat musim tanam secara
umum tidak berpengaruh terhadap populasi cacing tanah dan biomassa
cacing, kecuali pada populasi cacing tanah pada 42 HST di kedalaman 10-20
cm dan biomassa cacing tanah pada 14 HST di kedalaman 0-10 cm pada
pertanaman jagung (Zea mays saccharate Sturt.) musim tanam ke-5.

Tidak terdapat korelasi suhu tanah, kadar air tanah, pH, dan C-organik
terhadap populasi dan biomassa cacing tanah, kecuali terdapat korelasi
negatif antara pH tanah dengan poopulasi dan biomassa cacing tanah pada
pengamatan 42 HST dan SOT.

Tidak terdapat korelasi antara populasi dan biomassa cacing tanah terhadap
berat, diameter, panjang brangkasan basah dan kering tanaman jagung manis.
Cacing tanah yang ditemukan dalam petak percobaan ini diidentifikasi

termasuk kedalam famili Megascolicidae dengan genus Pheretima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menujukkan bahwa residu

biochar dan kotoran ayam selama empat musim kurang dapat mempengaruhi

populasi dan biomassa cacing tanah. Oleh karena itu, penulis menyarankan

untuk melanjutkan penggunaan biochar dan kotoran ayam secara berkelanjutan.



Tujuannya untuk meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah,

memperbaiki kesuburan tanah serta meningkatkan produksi tanaman.
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